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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbah adalah Kecamatan di bawah naungan Kabupaten Sleman,

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kecamatan Berbah berada di dataran

rendah. Ibukota kecamatannya berada pada ketinggian 194 meter dpl.

Kecamatan berbah beriklim layaknya daerah dataran rendah di daerah tropis.

Suhu tertinggi yang tercatat di Kecamatan Berbah adalah 350 C dengan suhu

terrendah 250 C. Bentangan wilayah di Kecamatan Berbah berupa tanah yang

datar dan sedikit daerah yang berombak serta sedikit perbukitan.

Kabupaten Sleman merupakan sentra produksi jambu Dalhari di Daerah

Istimewa Yogyakarta. Produksi pertahun mencapai 5-6 kuintal/pohon/musim

tanam yaitu dari bulan Oktober – Nopember (tahun 2004). Potensi

produksinya yang cukup tinggi menyebabkan pada tahun 2004 jambu Dalhari

telah dilepas sebagai varietas unggul oleh menteri pertanian.

Permasalahan yang dihadapi dalam budidayanya adalah ketersediaan

buah, teknik penanganan pascapanen, sistem distribusi dan pengendalian mutu

buah. Berbagai upaya dilakukan untuk mengembangkan teknologi pascapanen

buah-buahan sehingga buah dapat diterima sebagai komoditas ekspor, salah

satunya pengembangan teknologi sortasi atau pemutuan. OPT (Organisme

Pengganggu Tanaman) yang ada berupa lalat buah pada buah-buahan
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pascapanen akan menurunkan mutu buah karena berpengaruh terhadap

kualitas dan kuantitas buah-buahan tersebut.

Sifat khas lalat buah Imago lalat buah meletakkan telur pada buah muda

atau yang menjelang masak. Buah yang terserang dari luar tampak sehat tetapi

bagian dalamnya kadang sudah rusak berat sehingga konsumen sering kecewa

karena buah yang dibeli mengandung larva atau busuk (Tjahjadi, 2002: 139).

Larva yang menetas dari telur tersebut akan merusak daging buah,

sehingga terjadinya gugur buah manandakan adanya serangan lalat buah atau

ulat penggerek buah (Tjahjadi, 2002: 39).

Tidak semua spesies lalat  buah secara ekonomis penting, hanya kira-

kira 10% yang merupakan hama. Di Indonesia terdapat 90 spesies lalat buah

yang termasuk jenis lokal (indigenous), tetapi hanya 8 termasuk hama penting,

yaitu B. albistrigata Demeijere, B.  carambolae Drew  dan  Hancock, B.

dorsalis Hendel, B.  papayae Drew   &   Hancock, B.umbrosa Fabricius,

B.  cucurbitae Coquillet, B.  tau Walker,  dan Dacus  longicornis

Wiedemann (Orr,  2002, dalam D.A. Bangun, 2009: 9).

Pengetahuan tentang taksonomi untuk dapat mengenal jenis lalat buah

dan habitatnya digunakan untuk mempermudah penanganan masalah dan

antisipasi timbulnya serangan lalat buah di suatu lokasi yang mengembangkan

sentra buah-buahan (Bambang Tri Rahardjo, 2009: 206).

Deteksi hama lalat buah yang sangat merugikan secara ekonomi adalah

sangat penting dalam pertanian holtikultura masa depan karena kesalahan
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dalam mengidentifikasi OPT dapat mengakibatkan kekeliruan dalam

pengambilan keputusan dan pengendaliannya (Suputa, dkk, 2006: 2).

B. Identifikasi Masalah

Permasalahan yang dapat diidentifikasi dari latar belakang yang telah

diuraikan di atas yaitu potensi produksi jambu Dalhari pada saat ini di DIY

khususnya Kabupaten Sleman cukup tinggi namun akibat adanya serangan

hama lalat buah maka hasil panen dapat menurun hingga 30% sehingga pada

saat ini belum mampu memenuhi permintaan pasar, khususnya pasar luar

negeri. Untuk itu perlu adanya tindakan pengendalian populasi lalat buah yang

salah satu caranya ialah dengan kegiatan penelitian identifikasi lalat buah.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada proses identifikasi untuk mengetahui

keragaman jenis dan dominasi jenis lalat buah (Diptera : Tephritidae) yang

menyerang jambu air Dalhari (Syzygium samarangense) di Kabupaten

Sleman.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Jenis lalat buah (Diptera : Tephritidae) apa saja yang menyerang jambu air

Dalhari (Syzygium samarangense) di Kabupaten Sleman ?
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2. Apa saja jenis lalat buah (Diptera : Tephritidae) yang dominan menyerang

jambu air Dalhari (Syzygium samarangense) di Kabupaten Sleman ?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui jenis lalat buah (Diptera : Tephritidae) apa saja yang

menyerang jambu air Dalhari (Syzygium samarangense) di Kabupaten

Sleman.

2. Mengetahui jenis lalat buah (Diptera : Tephritidae) apa saja yang dominan

menyerang jambu air Dalhari (Syzygium samarangense) di Kabupaten

Sleman.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1. Menambah khazanah ilmu pengetahuan mengenai jenis lalat buah yang

menyerang jambu air Dalhari di Kabupaten Sleman.

2. Menambah informasi dan koleksi pest list di Laboratorium Proteksi Hama

dan Penyakit tanaman (LPHPT) Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Bagi pemerintah dan instansi terkait dapat menjadi bahan masukan dalam

menentukan kebijakan pengendalian hama terpadu.

G. Batasan Operasional

Batasan istilah dari penelitian ini antara lain :
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1. Identifikasi dalam biologi merupakan proses menetapkan nama individu

atau kelas yang sudah ada untuk suatu organisme individu. Pada penelitian

ini adalah lalat buah yang menyerang mangga malam di Kecamatan

Berbah, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Jenis lalat  buah yang dimaksud merupakan imago dari famili Tephritidae

yang termasuk dalam ordo Diptera yang menyerang jambu Dalhari di

Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman.

3. Jambu air Dalhari ialah tumbuhan dalam suku Myrtaceae dengan nama

latin (Syzygium samarangense) yang ditanam oleh para petani di

Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.


